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ABSTRACT 
 

Ridcel Yandres, 2015. The Application of Problem-based Learning Model to 
Improve Students’ Learning Activities and Database Learning Outcomes of 
Class XI RPL SMK N 1 Ranah Ampek Hulu, The District of Pesisir Selatan. 
 

The issue of this research is the lack of students' understanding of the 
learning material that leads to low learning outcomes of students in the Database 
subject evidenced by semester score obtained by students which are still below the 
minimum completeness criteria ( KKM ). Learning process also has not run as 
expected which is not yet able to stimulate students to improve comprehension 
and critical thinking on the learning material. This research aims at improving 
students’ learning activities and learning outcomes through application of 
problem-based learning in the Database subject at SMK N 1 Ranah Ampek Hulu. 

 
Type of this research is a classroom action research with problem-based 

learning model. The research was conducted on the 2nd semester, April – June 
2015. The object of the research is students of Class XI RPL with total of 30 
students. Instruments used in this research are observation sheets for Learning 
Activities and Objective Test for Learning Outcomes. Data were collected through 
learning outcome tests and assessment conducted by observer for observation 
sheets of learning activities. Data were analyzed with individual and classical 
completeness, and t-test. 

 
The result of the research shows that students’ learning activities and 

learning outcomes with applied problem-based learning model improved. 
Students’ learning activities increased from “good” at cycle 1 to “very good” at 
cycle 2. Learning outcomes increased with the percentage of classical 
completeness from 53.3 % at cycle 1 with total of 16 students to 93.3 % at cycle 2 
with total of 28 students. The implications of this research shows that teacher is 
able to understand problems occurred in class more easily. Teacher’s position in 
class applying problem-based learning model is more dominant as a facilitator to 
guide students in solving problems. Students are more independent and more 
creative in learning. Students’ thinking processes are getting better in solving 
problems given by teacher. The ability of thinking and reasoning to solving 
problems of the students make them more critical in learning. 
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ABSTRAK 

 

Ridcel Yandres, 2015. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Basis Data Siswa 
Kelas XI RPL SMK N 1 Ranah Ampek Hulu Kabupaten Pesisir Selatan. 
Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 
 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran sehingga berujung pada rendahnya hasil belajar siswa pada 
pelajaran Basis Data dibuktikan dengan nilai semester yang diperoleh siswa yang 
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran juga  belum 
berjalan sebagaimana yang diharapkan yaitu belum mampu merangsang siswa 
untuk meningkatkan pemahaman dan berpikir kritis terhadap materi pembelajaran. 
Tujuan penelitian untuk meningkatkan Aktivitas dan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran problem based learning pada pelajaran Basis Data 
di SMK N 1 Ranah Ampek Hulu. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan model 
pembelajaran berbasis masalah. Diselenggarakan pada semester 2 bulan April-
Juni 2015. Subjek dari penelitian siswa kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL) berjumlah 30 siswa. Instrumen penelitian adalah, lembaran observasi untuk 
Aktivitas belajar dan soal tes objektif untuk hasil belajar. Data dikumpulkan 
melalui tes hasil belajar dan penilaian yang dilakukan oleh observer untuk 
lembaran observasi Aktivitas belajar. Data dianalisis dengan ketuntasan individu 
dan klasikal serta uji t.   

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Aktivitas dan hasil belajar siswa 
dengan penerapan model pembelajaran problem based learning mengalami 
peningkatan. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori baik 
pada siklus 1 menjadi  baik sekali pada siklus 2. Hasil belajar mengalami 
peningkatan dengan persentase ketuntasan secara klasikal pada siklus 1 sebanyak 
16 siswa sebesar 53,3%  menjadi 28 siswa yang tuntas dengan persentase sebesar 
93,3% pada siklus 2. Implikasi dari penelitian ini adalah guru lebih mudah 
memahami permasalahan yang terjadi dalam kelas. Posisi guru di dalam kelas 
pada model pembelajaran problem based learning dominan sebagai fasilitator 
untuk memandu siswa dalam memecahkan masalah yang dibahas siswa. Siswa 
lebih mandiri dan kreatif dalam belajar. Proses berfikir siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru menjadi lebih baik. Adanya 
daya fikir dan nalar memecahkan masalah yang dimiliki siswa membuat siswa 
kritis dalam belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting terhadap Pembangunan dan 

kemajuan suatu  bangsa, sebab sistem pendidikan yang baik akan berimplikasi 

terhadap kemajuan bangsa. Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi 

seluruh umat manusia, dapat dikatakan pendidikan bisa membawa manusia 

kearah perubahan dirinya yang lebih baik, dengan pendidikan manusia 

memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang 

pertumbuhan dan pembangunan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa, agama dan negara. Mutu pendidikan memegang peranan penting 

dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan skill yang dibutuhkan oleh pertumbuhan dan pembangunan 

suatu bangsa. 

Menurut Depdikbud (1996) mutu pendidikan adalah kemampuan 

sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien terhadap komponen-

komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai 

tambah terhadap komponen tersebut sesuai dengan norma dan standar yang 

berlaku. SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah 

yang akan menempati jabatan sebagai seorang operator yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan spesialisasi 

kejuruannya (KKNI, 2013). Tujuan utama proses pembelajaran di SMK 

adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang 

sudah diperolehnya secara teori maupun praktik, sesuai dengan tujuan dari 

SMK itu sendiri yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja menengah yang ahli di 

bidangnya ditunjang dengan hasil belajar yang memuaskan. 

Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan dan 

dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam 

pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan pedoman atau bahan 

 

1 



 
 
 

2 
 

pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. Usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar menuntut model pembelajaran yang mendukung 

dan adanya partisipasi berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan 

perhatiannya kepada usaha peningkatan mutu pendidikan. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor 

dalam diri siswa yang merupakan perubahan kemampuan yang dimilikinya 

dan faktor diluar diri siswa yaitu lingkungan yang paling dominan berupa 

kualitas pembelajaran (Nana, 2002:39). Pada prinsipnya belajar adalah berbuat 

untuk mengubah tingkah laku jadi melakukan kegiatan, tidak ada belajar kalau 

tidak ada aktivitas belajar. Jadi aktifitas siswa menunjukkan adanya faktor dari 

dalam diri siswa yang mendorong untuk belajar sehingga memperoleh hasil 

belajar yang diinginkan. 

Pemograman Basis Data  adalah salah satu mata pelajaran produktif di 

Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak  SMK N 1 Ranah Ampek Hulu 

Kabupaten Pesisir Selatan. Basis Data adalah salah satu mata pelajaran wajib 

dasar program keahlian Teknik Komputer dan Informatika (TKI). Berdasarkan 

struktur kurikulum mata pelajaran basis data disampaikan di kelas XI semester 

1 dan semester dua, serta kelas XII semester 1 masing-masing 4 jam pelajaran. 

Untuk kelas XI semester 1 2 topik materi pembelajaran menekankan pada 

konsep terminologi basis data dan perancangan basis data, sedangkan pada 

semester 2 penekanan materi pada pemanfaatan Database Management 

System (DBMS) sederhana yaitu Microsoft Access.Untuk kelas XII semester 1, 

materi akan ditekankan pada penggunaan DBMS enterprise yaitu Oracle 

Express 10g. 

Topik materi yang dipelajari dalam mata pelajaran ini antara lain 

adalah: pengenalan obyek-obyek utama dalam DBMS MicrosoftAccess, fitur-

fitur visual untuk mengelola data, pengenalan jenis-jenis query, pengenalan 

function function pada query, fitur-fitur untuk membuat form dan report, 

integrasi dari semua obyek dalam DBMS. Topik pengenalan obyek-obyek 

utama dalam Microsoft Access menjelaskan beberapa hal yaitu, definisi dan 

pembuatan tabel, definisi dan pembuatan form secara wizard, definisi dan 



 
 
 
 

 

pembuatan report secara wizard serta defisni dan pembuatan query sederhana 

menggunakan design view. Topik tentang fitur visual pembuatan obyek basis 

data mempelajari tentang penggunaan fitur design view untuk membuat form 

dan report yang lebih fleksibel disesuikan dengan kebutuhan pengguna. Topik 

tentang jenis-jenis query menjelaskan tentang berbagai jenis query, 

penggunaan function dan parameter pada query. Topik penggunaan obyek 

untuk masukan (input) dan menampilkan data (output) menjelaskan tentang 

sub form dan sub report. Sedangkan topik integrasi obyek mempelajari 

tentang fitu-fitur dalam DBMS untuk mengintergrasikan semua obyek dalam 

basis data. Kompetensi yang diharapkan adalah siswa mengenal Obyek utama 

pada Basis data, Fitur pengolah data pada Microsoft Access dan pada akhirnya 

siswa mampu membuat sistem informasi sederhana menggunakan Microsoft 

Acces.  

Proses pembelajaran Pemograman Basis Data yang dilaksanakan 

selama ini, guru cenderung menerapkan pendekatan klasikal dan metode 

ceramah menjadi pilihan utama dalam pembelajaran. Dominasi metode 

ceramah dalam pembelajaran Pemograman Basis Data cenderung berorientasi 

pada materi yang tercantum dalam kurikulum dan buku teks, tetapi jarang 

mengaitkan materi yang dibahas dengan masalah-masalah yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran lebih berorientasi kepada hasil tanpa 

memperhatikan proses pembelajaran  itu sendiri sehingga pembelajaran tidak 

berhasil membentuk persepsi, minat dan perubahan sikap kepada siswa. Pada 

saat guru menjelaskan materi, siswa masih diam mendengarkan apa yang 

dijelaskan guru dan siswa kebanyakan bercanda,tidak terfokus dengan 

pelajaran, sehingga siswa menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Kondisi Pembelajaran ini membuat siswa kurang tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran pemograman Basis Data, sehingga tidak 

ada interaksi yang komunikatif antara guru dan siswa dalam pembelajaran 

pemograman Basis Data. Kondisi ini berdampak pada hasil belajar 

pemograman Basis Data siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar 



 
 
 
 

 

maksimal. Pembelajaran pemograman Basis Data sering dikatakan belum 

mampu merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar 

dan belum mampu menumbuhkan budaya belajar siswa. Hal ini memberikan 

dampak siswa merasa kesulitan dalam mengikuti pelajaran dikarenakan 

metode yang dipilih dan digunakan guru dirasakan kurang tepat. proses 

pembelajaran berlangsung secara kaku, sehingga kurang mendukung 

pengembangan pengetahuan, sikap, moral, dan keterampilan siswa.  

Pembelajaran Pemograman Basis Data pada kenyataannya  di sekolah 

sekolah khususnya di SMK Negeri 1 Ranah Ampek Hulu Kelas XI tampaknya 

masih belum mencerminkan misi dan tujuan dari mata pelajaran Pemograman 

Basis Data. Hal ini tercermin dari model pembelajaran yang dianut oleh guru 

dalam proses pembelajaran cenderung mentransfer ilmu yang ada di 

pikirannya ke pikiran siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadi 

kaku, interaksi pembelajaran hanya berlangsung satu arah dari guru ke siswa. 

Materi yang disampaikan oleh guru cenderung berorientasi pada materi yang 

tercantum dalam buku teks saja, serta jarang mengaitkan materi yang dibahas 

dengan masalah-masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

siswa sulit mengembangkan pengetahuannya untuk mengaplikasikan kepada 

permasalahan yang lebih kompleks. Disamping itu siswa juga kesulitan 

menterjemahkan antara konsep dan teori kedalam penerapannya sehingga 

kesulitan mengembangkan pengetahuannya sendiri kedalam permasalahan 

yang riil dalam kehidupan sehari hari. Akibatnya, pembelajaran Pemograman 

Basis Data dirasakan sangat sulit dan membosankan siswa,dan siswa kurang 

termotivasi untuk menekuni mata pelajaran Basis Data. 

Kondisi pembelajaran ini mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diterangkan oleh guru, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh siswa masih sangat rendah atau kurang maksimal. Berdasarkan 

dokumentasi peneliti dan wawancara dengan guru produktif serta nilai 

semester yang didapatkan oleh siswa Kelas XI RPL di SMK Negeri 1 Ranah 

Ampek Hulu, nilai Pemograman Basis Data siswa cenderung masih sangat 

rendah dari nilai KKM yang sudah ditentukan yaitu 75. Hasil belajar yang 



 
 
 
 

 

diperoleh siswa bisa dilihat dari hasil tes, pengerjaan tugas dan Laporan, dan 

ulangan harian. 

Berikut ini merupakan rekapitulasi dari persentase nilai ujian semester 

siswal kelas XI program keahlian Rekayasa perangkat lunak pada mata 

pelajaran Basis Data SMK N 1 Ranah Ampek Hulu Tapan dari 3 tahun ajaran 

sebelumnya. 

 

 

Tabel 1.1.Persentase nilai ujian semester siswa kelas XI Program 
Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak pada mata pelajaran 
Basis Data SMK N 1 Ranah Ampek Hulu Tapan 

Kelas  
XI RPL 

Siswa yang 
mendapat nilai rata-rata ≥ 

75,00 
(Tuntas) 

Siswa yang 
mendapat nilai rata-rata < 

75,00 
(Tidak Tuntas) 

2010/2011 
(22 siswa) 

36,36% 
(8 siswa) 

63,63 % 
(14 siswa) 

2011/2012 
(26 siswa) 

38,46% 
(10 siswa) 

61,53% 
(16 siswa) 

2012/2013 
(24 siswa) 

25 % 
(6 siswa) 

75 % 
(18 siswa) 

Sumber: Daftar nilai semester guru basis data 

  Data diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah ditetapkan yaitu 70. Pada 

tahun ajaran 2010/2011 terdapat 14 orang siswa dari 22 siswa yang tidak 

tuntas, pada tahun ajaran 2011/2012 terdapat 16 orang siswa yang tidak tuntas 

dan pada tahun ajaran 2012/2013 terdapat 18 orang siswa yang tidak tuntas 

atau tidak mencapai KKM 70. Hasil yang rendah ini disebabkan karena dalam 

pengerjaan tugas-tugas atau PR siswa cenderung saling menyontek, sehingga 

jawaban siswa yang satu dengan siswa yang lainnya hampir sama. Begitu pula 

pada saat mengerjakan ulangan harian siswa masih banyak yang bekerja sama 

ataupun menyontek, sehingga mengganggu konsentrasi belajar siswa lainnya 

dalam menjawab. 

Menyikapi kondisi tersebut di atas, maka perlu adanya upaya 

perbaikan kualitas pembelajaran Pemograman Basis Data di Kelas XI RPL  



 
 
 
 

 

SMK Negeri 1 Ranah Ampek Hulu Tapan melalui penerapan suatu model 

pembelajaran yang lebih berpusat untuk menumbuh kembangkan partisipasi 

dan aktivitas siswa di dalam pemecahan permasalahan dalam proses 

pembelajaran.Model ini dapat dilakukan antara lain dengan menggunakan 

kelompok kecil siswa sebagai cara untuk memotivasi terjadinya pertukaran 

ide, argumentasi, dan refleksi dari masing-masing anggota kelompok. Dalam 

permasalahan di atas, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem-

Based Learning sebagai solusinya, sebab dalam model pembelajaran ini siswa 

dituntut untuk menjadi aktif dan bertanggung jawab secara individu maupun 

kelompok. 

Problem-based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

dengan membuat konfrontasi kepada pebelajar dengan masalah-masalah 

praktis,berbentuk ill-structured, atau open-ended melalui stimulus dalam 

belajar. PBL memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) belajar 

dimulai dengansuatu permasalahan, (2) memastikan bahwa permasalahan 

yang diberikanberhubungan dengan dunia nyata pebelajar, (3) 

mengorganisasikan pelajaran diseputar permasalahan, bukan di seputar 

disiplin ilmu, (4) memberikan tanggungjawab sepenuhnya kepada pebelajar 

dalam mengalami secara secara langsungproses belajar mereka sendiri, (5) 

menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut pebelajar untuk 

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentukproduk atau 

kinerja (performance). Dengan demikian, siswa diharapkan memiliki 

pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam 

masalah,penguasaan sikap positif, dan keterampilan secara bertahap dan 

berkesinambungan (Rusman, 2012:241). 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang muncul maka dirasakan 

perlu menerapkan suatu model dalam proses pembelajaran agar siswa tidak 

merasa jenuh dan bosan dalam belajar. Model pembelajaran yang dibuat agar 

siswa bersemangat dalam belajar, terjadinya interaksi timbal balik antara guru 

dan siswa, siswa dan siswa  dan dengan mudah menerima pelajaran yang 

dipelajarinya. Agar proses pembelajaran bisa membuat siswa aktif maka 



 
 
 
 

 

dilakukan penelitian tentang ”Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Basis Data Siswa 

Kelas XI RPL SMKN 1 Ranah Ampek Hulu”. Penelitian ini dilakukan di 

SMK N 1 Ranah Ampek Hulu Tapan Kabupaten Pesisir Selatan tempat 

peneliti mengajar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah diantaranya: 

1. Pembelajaran didominasi dengan metode ceramah sehingga siswa merasa 

jenuh dan bosan selama pembelajaran, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang lebih komunikatif. 

2. Pembelajaran lebih berorientasi kepada hasil tanpa memperhatikan proses 

pembelajaran  itu sendiri sehingga pembelajaran tidak berhasil membentuk 

persepsi, minat dan perubahan sikap kepada siswa. 

3. Siswa kesulitan memahami materi pembelajaran secara utuh karena materi 

yang disampaikan jarang dikaitkan dengan permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari hari sehingga siswa sulit mengembangkan 

pengetahuannya untuk mengaplikasikan kepada permasalahan yang lebih 

kompleks. 

4. Siswa tidak terpacu untuk berpikir kritis terhadap permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran.  

5. Siswa kesulitan menterjemahkan antara konsep dan teori kedalam 

penerapannya sehingga kesulitan mengembangkan pengetahuannya 

kedalam permasalahan yang riil dalam kehidupan sehari. 

 

C. Batasan  Masalah 

Untuk mempertajam permasalahan yang dikaji didalam penelitian ini, 

perlu adanya  pembatasan masalah, yaitu : 

1. Penelitian ini di fokuskan pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar 

kelas XI RPL SMK N 1 Ranah Ampek Hulu. 



 
 
 
 

 

2. Mata Pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mata pelajaran 

pemograman Basis Data. 

3. Aktivitas dan Hasil Belajar siswa yang masih rendah untuk mata pelajaran 

Basis Data.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

dalam penelitian dirumuskan masalah sebagai; Apakah Model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Basis Data siswa kelas XI RPL SMK N 1 Ranah Ampek Hulu? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meningkatkan Aktivitas Siswa dalam pembelajaran sebagai hasil 

dari penerapan model pembelajaran PBL pada kelas XI RPL SMK N 1 

Ranah Ampek Hulu pada mata pelajaran Pemograman Basis Data. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar sebagai hasil dari penerapan model 

pembelajaran PBL pada siswa Kelas XI RPL SMK N 1 Ranah Ampek 

Hulu pada Mata Pelajaran Pemograman Basis Data. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti: 

1. Bagi Guru  

Membantu guru mendapatkan model pembelajaran yang tepat dan 

bervariasi. 

2. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan tanggung jawab perseorangan dan kelompok. 

b. Meningkatkan rasa saling memahami perbedaan individu. 

c. Membantu meningkatkan kerja sama kelompok siswa pada mata 

pelajaran Pemograman Basis Data. 

d. Membantu meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran 

Pemograman Basis Data. 



 
 
 
 

 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran, khususnya Mata pelajaran Basis Data. 

4. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman dalam penggunaan model pembelajaran 

sehingga hasil yang dicapai lebih efektif dan efisien. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Pada siklus 1 kategori aktivitas siswa rata-rata 

pada kategori baik dan meningkat pada siklus 2 menjadi kategori baik 

sekali.  

2. Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatkanya 

ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran pada siklus 1 terdapat 16 

orang (53,33%) yang tuntas dan 14 orang (46,66%) yang tidak 

mengalami ketuntasan dengan KKM 75. Untuk siklus 2 jumlah siswa 

yang memperoleh nilai di atas 75 meningkat menjadi 28 orang ( 

93,3%) dan siswa yang memperoleh nilai dibawah 75 menurun 

menjadi 2 orang (6,66%). 

 

B. Implikasi  

 Penelitian ini adalah penelitian awal dalam usaha untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran, namun demikian penelitian ini dapat 

mengemukakan alternatif pemecahan masalah yang dapat 

dipertimbangkan. Berdasarkan kesimpulan maka dikemukakan beberapa 

implikasi penelitian sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran Problem  Based Learningadalah suatu metode 

pembelajaran terbarukan yang mampu membuat pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif dan efektif dan menyenangkan (PAIKEM) sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa khususnya pada mata 

basis data . Hasil belajar merupakan sebuah tujuan yang akan dicapai 

saat belajar di dalam kelas. 
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2. Model pembelajaran Problem Based Learning membuat siswa lebih 

mandiri dan kreatif dalam belajar. Proses berfikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru menjadi lebih baik 

dikarenakan motivasi dan aktivitas belajar siswa meningkat. Adanya 

daya fikir dan nalar memecahkan masalah yang dimiliki siswa 

sehingga siswa kritis dalam belajar, sehingga terciptanya lulusan yang 

sesuai kebutuhan dunia industry. Akhir dari penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu prestasi belajar siswa 

meningkat, hal ini karena selalu ada refleksi setelah pembelajaran 

untuk evaluasi dan merencanakan pembelajaran berikutnya yang lebih 

baik. 

3. Model pembelajaran problem based learning dapat digunakan sebagai 

salah satu alternative dalam upaya meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran Basis Data. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan di atas dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah agar dapat mengingatkan, memberikan dorongan 

kepada guru agar selalu menerapkan model-model pembelajaran 

kepada siswa selama melakukan pembelajaran di kelas, terutama 

model pembelajaran Problem Based Learning untuk pelajaran Basis 

Data. Memberikan fasilitas pembelajaran seperti mengadakan media-

media pembelajaran yang dibutuhkan guru dalam menerapkan model/ 

Model pembelajaran. Mengadakan pelatihan kepada guru tentang 

pembelajaran. 

2. Bagi guru agar selalu meningkatkan kompetensi yang ada pada diri 

dengan mengikuti pelatihan yang diadakan di sekolah maupun di luar 

sekolah dan selalu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 

menerapkan model-model yang baik dan sesuai dengan pelajaran yang 

diajarkan. Salah satu model yang baik adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning sehingga dapat meningkatkan daya berfikir 
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siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa sehingga bisa 

memperbaiki mutu pendidikan. 

3. Bagi siswa agar selalu menyelesaikan permasalahan dari materi atau 

tugas belajar yang diberikan. Siswa harus bisa menyelesaikanya 

dengan baik dan benar agar daya fikir siswa menjadi kritis dan kreatif. 

Siswa dalam mengerjakan tugas harus bersungguh-sungguh dan 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya sehingga nilai yang 

diperoleh sangat memuaskan. 

Bagi peneliti sendiri agar dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai salah satu referensi untuk menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada pelajaran Basis Data sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar teori pada kelas yang peneliti ajarkan dan 

peneliti dapat menggunakan model-model pembelajaran yang lainya dalam 

mengajar. 
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